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Abstract
This study discusses the development of smart balloon media for the pillars of Islam
in learning Islamic religious education for grade | students (study at public
elementary school (SDN) 95 Bulo, Walenrang district. This study aims to: 1) To
determine the process of developing smart balloon media for the pillars of Islam, 2)
To determine the validity of smart balloon media for the pillars of Islam, 3) To
determine the effectiveness of smart balloon media for the pillars of Islam in learning
Islamic religious education. This type of research is Research and Development
(R&D), using the ADDIE development model. The data collection techniques used
are: learning media validation sheets, test sheets to test effectiveness, and
documentation. The data analysis technique used is descriptive statistical analysis
technique, namely analysis of the validity of learning media and analysis of the
effectiveness of learning media. The results of this study indicate that 1) the
development stage in this study uses the ADDIE model (Analysis, Design,
Development, Implementation, Evaluation), 2) the validity of the smart balloon media
of the pillars of Islam in the assessment of media expert validators (72.5%) with a
valid category, material experts (97.5%) with a very valid category and language
experts (75%) with a valid category, 3) The effectiveness test of the smart balloon
media of the pillars of Islam from the pre-test and post-test scores of students
obtained an average N-Gain score of 0.62 with a percentage of 62% with a moderate
category.
Keywords
Learning Media, Smart Balloons Of The Pillars Of Islam, Islamic Religious Education

Pendahuluan

Media pembelajaran merupakan alat yang dapat membantu proses belajar mengajar
sehingga makna pesan yang disampaikan menjadi lebih jelas dan tujuan pendidikan atau
pembelajaran dapat tercapai dengan efektif dan efisien (Abusiri, 2017). Salah satu manfaat dari
penggunaan media pembelajaran adalah dapat meningkatkan daya serap dan pemahaman
peserta didik terhadap materi pelajaran (Angguntari & Nugraha, 2019; Lestari dkk., 2024;
Nurseto, 2011).

Dalam proses pembelajaran harus disesuaikan dengan perkembangan psikologis peserta
didik pada berbagai tingkatan usia. Proses pembelajaran akan lebih efektif dan berhasil jika guru
mampu untuk menciptakan media pembelajaran yang sesuai dengan materi dan jenjang usia
peserta didik (Yaumi, 2018). Pemanfaatan media yang relevan di dalam kelas dapat
mengoptimalkan proses pembelajaran karena dapat merangsang minat dan motivasi peserta
didik (Abusiri, 2017; Arsyaf dkk., 2022; Azimah & Dafit, 2022; Junaidi, 2019).
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Dalam proses pembelajaran pendidikan agama Islam, kehadiran media mempunyai arti
cukup penting, mengingat selama ini hasil dari pembelajaran pendidikan agama Islam dinilai
masih kurang efektif (Budiman, 2013; Duryat, 2021; Syafarina dkk., 2024). Guru kurang
memperhatikan komponen-komponen lain yang dapat membantu dalam proses pembelajaran
diantaranya metode mengajar yang digunakan masih monoton, tanpa menggunakan media yang
dapat memberikan gambaran lebih konkrit tentang materi yang disampaikan seringkali tujuan
dan pembelajaran belum bisa tercapai secara maksimal (Eliyantika dkk., 2022; Syafarina dkk.,
2024).

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada kelas | di SD Negeri 95 Bulo,
terlihat bahwa guru hanya mengkomunikasikan materi secara lisan dan menuliskannya di papan
tulis dengan referensi dalam buku pembelajaran. Guru pendidikan agama Islam menggunakan
media pembelajaran seperti papan tulis, spidol, dan buku sebagai alat bantu dalam proses
pembelajaran. Penggunaan media yang cenderung monoton akan membuat peserta didik bosan
dan mengantuk ketika proses pembelajaran berlangsung. Adapun hasil wawancara terhadap
beberapa peserta didik mengenai materi rukun Islam, ternyata mereka belum mengetahui poin-
poin apa saja yang terdapat pada rukun Islam. Oleh karena itu harus ada media pembelajaran
yang digunakan oleh guru untuk menarik perhatian peserta didik dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan permasalahan tersebut peneliti tertarik mengembangkan media pembelajaran
visual yaitu media smart balon rukun Islam. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan
mengetahui validitas serta keefektifan media smart balon rukun Islam. Penggunaan media smart
balon rukun Islam diharapkan agar peserta didik tidak bosan dan mengantuk dalam proses
pembelajaran serta dapat meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi rukun Islam
dan memberikan kemudahan dalam proses pembelajaran.

Metode

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah Research and Development (R&D),
dengan menggunakan model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development,
Implementation, Evaluation). Metode penelitian dan pengembangan merupakan metode yang
digunakan untuk mengembangkan atau menghasilkan suatu produk, kemudian menguiji
keefektifan produk tersebut. Untuk menghasilkan produk yang diinginkan perlu dipahami
langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian dengan bantuan salah satu tahap model
pengembangan. Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 95 Bulo dengan subjek penelitian yaitu
peserta didik kelas | sebanyak 23 orang.

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu lembar validasi media
pembelajaran, lembar tes untuk menguji keefektifan dan dokumentasi. Lembar validasi media
pembelajaran digunakan untuk mengetahui kevalidan dari media smart balon rukun Islam.
Lembar validasi mengandung beberapa aspek yang akan dinilai oleh validator ahli yaitu ahli
media, ahli materi dan ahli bahasa. Aspek yang dinilai meliputi kelengkapan materi, ilustrasi,
kualitas dan tampilan media, daya tarik dan bahasa. Lembar tes untuk menguji keefektifan
dilakukan dengan memberikan soal pre-test pada pertemuan pertama untuk mengetahui sejauh
mana pengetahuan awal peserta didik dan soal post-test diberikan kepada peserta didik diakhir
proses pembelajaran guna mengetahui keefektifan media yang digunakan dalam proses
pembelajaran (Munawir, 2020). Dokumentasi dilakukan untuk mengumpulkan data pada saat
melakukan penelitian lapangan (Riyanto, 2001).

Teknis analisis data yang digunakan adalah statistik deskriptif yaitu analisis kevalidan
media pembelajaran dan analisis keefektifan media pembelajaran. Analisis kevalidan media
pembelajaran digunakan untuk menguji validitas media pembelajaran kepada validator ahli pada
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bidangnya. Setiap validator diberikan lembar instrumen untuk diisikan dengan memberikan tanda
centang pada skala likert. Untuk mengetahui hasil validasi media pembelajaran, peneliti

menggunakan rumus sebagai berikut:
Yskor yang diberikan validator

X 100%

Persentase = -
skor maksimum

Berdasarkan hasil persentase yang diperoleh, kemudian mengkategorikannya sesuai
dengan tabel berikut.
Tabel 1. Pengkategorian Validitas

Persentase Kategori
0-20 Tidak Valid
21-40 Kurang Valid
41-60 Cukup Valid
61-80 Valid
81-100 Sangat Valid

Analisis keefektifan media pembelajaran digunakan untuk mengetahui seberapa baik
media pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran (Masruddin & Munawir,
2021). Peneliti menggunakan rumus Gain Ternormalisasi (N-Gain) untuk mengetahui lembar

soal pre-test dan post-test yang diberikan kepada peserta didik.
Skor posttest — skor pretest

<g>= -
g skor maksimum — skor pretest

Hasil perhitungan akan diinterpretasikan menggunakan indeks gain <g> sebagai berikut.
Tabel 2. Kriteria Gain

Indeks Gain Interpretasi
g>0,70 Tinggi
0,30<g<0,70 Sedang
g<0,30 Rendah

Hasil dan Pembahasan

Tahap Pengembangan Media Smart Balon Rukun Islam Dalam Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam Pada Peserta Didik Kelas | SD Negeri 95 Bulo.

1. Tahap Analysis (Analisis)

Tahap analisis digunakan untuk mengetahui permasalahan yang dihadapi oleh guru dan
peserta didik dalam proses pembelajaran. Hasil analisis menunjukkan bahwa masih banyak
peserta didik yang belum memahami atau mengetahui materi rukun Islam. Untuk mengatasi
permasalahan tersebut diperlukan media pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik
peserta didik agar mereka tertarik dalam proses pembelajaran. Maka dari itu peneliti
mengembangkan media smart balon rukun Islam untuk membantu guru dalam menyampaikan
materi agar peserta didik tertarik dan tidak mudah bosan dalam proses pembelajaran.

2. Tahap design (Perancangan)

Setelah melalui tahap analisis, maka akan dilanjutkan dengan tahap design (perancangan).
Pada tahap ini terdapat beberapa hal yang harus dipersiapkan diantaranya: 1) menetapkan isi
materi yang akan disajikan dalam media pembelajaran, 2) menyiapkan alat dan bahan yang akan
disajikan dalam media pembelajaran, dan 3) langkah-langkah untuk membuat media
pembelajaran. Selain itu, pada tahap ini dirancang instrumen penelitian yang terdiri dari lembar
validasi dan instrumen pre-test dan post-test.
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3. Tahap development (Pengembangan)

Tahap pengembangan merupakan tahap untuk mewujudkan konsep produk yang telah
dirancang pada tahap sebelumnya. Produk yang telah dibuat sebelumnya divalidasi oleh tiga
validator ahli yaitu ahli media, ahli materi dan ahli bahasa. Tujuannya untuk mengetahui tingkat
validasi media. Hasil validasi media pembelajaran diperoleh saran dan masukan dari validator
digunakan sebagai dasar untuk melakukan perbaikan terhadap media yang telah dikembangkan.
4. Tahap implementation (Implementasi)

Pada tahap ini, produk yang telah melalui tahap validasi dan revisi, selanjutnya akan
dilakukan uji coba pada peserta didik kelas | SD Negeri 95 Bulo yang berjumlah 23 orang. Tujuan
dari uji coba adalah untuk mengetahui seberapa efektif media pembelajaran yang dikembangkan.
5. Tahap evaluation (Evaluasi)

Tahap ini merupakan langkah terakhir dari model pengembangan ADDIE. Pada tahap ini,
ada dua jenis evaluasi yang digunakan yaitu formatif dan sumatif. Evaluasi formatif dilakukan
oleh peneliti pada akhir setiap tahap pengembangan. Evaluasi sumatif dilakukan dengan
memberikan soal pre-test dan post-test kepada peserta didik untuk menentukan keefektifan dari
media yang dikembangkan.

Validitas Media Smart Balon Rukun Islam Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Pada
Peserta Didik Kelas | SD Negeri 95 Bulo.

Dalam melakukan pengembangan untuk menghasilkan suatu produk media pembelajaran,
hal yang harus dilakukan adalah melakukan validasi media pembelajaran dengan memberikan
lembar instrumen validasi kepada validator ahli yaitu ahli media, ahli materi dan ahli bahasa.
Adapun tabel hasil validasi media pembelajaran dapat dilihat pada tabel berikut:

a. Hasil Validasi Ahli Media
Tabel 3. Rekap Data Hasil Validasi Ahli Media

No Aspek yang dinilai Validasi
1 Materi
a. Media pembelajaran yang digunakan sesuai dengan materi pembelajaran 3
b. Media pembelajaran yang digunakan sesuai dengan tujuan pembelajaran 3
c. Media pembelajaran yang digunakan sesuai dengan kompetensi dasar. 3
2 llustrasi
a. Media pembelajaran yang digunakan dapat memberikan ilustrasi yang 3
sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.
b. Media pembelajaran dapat mempermudah peserta didik dalam 3
membayangkan.
3 Kualitas dan Tampilan Media
a. Penampilan media pembelajaran menarik perhatian peserta didik. 3
b. Media pembelajaran tidak mudah rusak. 2
4 Daya Tarik
a. Penggunaan media pembelajaran dapat mengurangi ketergantungan 3
peserta didik pada guru.
b. Penggunaan media pembelajaran dapat meminimalisir salah persepsi yang 3
terjadi pada peserta didik.
c. Penggunaan media smrt balon rukun Islam dapat membantu peserta didik 3
dalam memahami rukun Islam.
Total skor yang diperoleh 29
Skor Maksimum 40
Persentase Skor 72,5%
Kategori Valid
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Berdasarkan hasil validasi ahli media menunjukkan bahwa media pembelajaran memenuhi
kriteria validitas dan masuk dalam kategori valid, dengan rata-rata persentase 72,5%, jumlah
validasi 29, dan skor maksimal 40.
b. Hasil validasi ahli materi

Tabel 4. Rekap Data Hasil Validasi Ahli Materi

No Aspek yang dinilai Validasi
1 Materi
a. Media pembelajaran yang digunakan sesuai dengan materi pembelajaran 4
b. Media pembelajaran yang digunakan sesuai dengan tujuan pembelajaran 4
c. Media pembelajaran yang digunakan sesuai dengan kompetensi dasar. 4
2 llustrasi
a. Media pembelajaran yang digunakan dapat memberikan ilustrasi yang sesuai 4
dengan keadaan yang sebenarnya.
b. Media pembelajaran dapat mempermudah peserta didik dalam membayangkan. 4
3 Kualitas dan Tampilan Media
a. Penampilan media pembelajaran menarik perhatian peserta didik. 4
b. Media pembelajaran tidak mudah rusak. 3
4 Daya Tarik
a. Penggunaan media pembelajaran dapat mengurangi ketergantungan peserta didik 4
pada guru.
b. Penggunaan media pembelajaran dapat meminimalisir salah persepsi yang terjadi 4
pada peserta didik.
c. Penggunaan media smrt balon rukun Islam dapat membantu peserta didik dalam 4
memahami rukun Islam.
Total skor yang diperoleh 39
Skor Maksimum 40
Persentase Skor 97,5%
Kategori Sangat
Valid

Berdasarkan tabel validasi ahli materi menunjukkan bahwa media pembelajaran memenuhi
kriteria validitas dan masuk kategori sangat valid, dengan rata-rata persentase 97,5%, jumlah
validasi 39, dan skor maksimum 40.
c. Hasil Validasi Ahli Bahasa

Tabel 5. Rekap Hasil Validasi Ahli Bahasa

No Aspek yang dinilai Validasi

1. Menggunakan bahasa yang baik dan benar. 3
2. Istilah yang digunakan tepat dan mudah dipahami. 3
3. Menggunakan peristilahan yang sesuai konsep pokok bahasan. 3
4. Ketepatan pemilihan bahasa dalam menguraikan materi. 3
5. Kalimat atau kata yang disampaikan mewakili isi pesan. 3
6. Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik. 3
7. Kalimat yang digunakan untuk menjelaskan materi mudah dipahami. 3
8. Kejelasan huruf dan angka. 3
9. Kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar. 3
Total skor yang diperoleh 27
Skor Maksimum 36

Persentase Skor 75%

Kategori Valid
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Berdasarkan tabel validasi ahli bahasa menunjukkan bahwa media pembelajaran
memenuhi kriteria validitas dan masuk kategori valid, dengan rata-rata persentase 75%, jumlah
validasi 27, dan skor maksimum 36.

Keefektifan Media Smart Balon Rukun Islam Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Pada Peserta Didik Kelas | SD Negeri 95 Bulo.

Tahap pengujian keefektifan akan dilakukan sebanyak 2 (dua) kali yaitu pre-test dan post-
test. Soal pre-test diberikan kepada peserta didik di awal pertemuan guna mengetahui sejauh
mana pengetahuan awal peserta didik. Sedangkan soal post-test diberikan kepada peserta didik
diakhir proses pembelajaran yang telah menggunakan media smart balon rukun Islam guna
mengetahui apakah produk yang dikembangkan efektif digunakan dalam proses pembelajaran
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar pada peserta didik. Tes dilakukan oleh 23 peserta
didik kelas | SD Negeri 95 Bulo.

Adapun data hasil pre-tes dan post-test peserta didik dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.7 Hasil pre-test dan post-test

No Nama Peserta Nilai Skor N-Gain Persentase
didik Pre-test  Post-test Maks Skor  N-Gain Skor

1. Dini 50 70 100 0,40 40
2. Gibran 30 60 100 0,43 43
3. Adibah 40 70 100 0,50 50
4, Reski Ramadan 50 80 100 0,60 60
5. Rafatar 40 90 100 0,83 83
6. Reski kiki 30 70 100 0,57 57
7. Arsyi Fahputri 30 70 100 0,57 57
8. Faaz 30 70 100 0,57 57
9. Saat 30 80 100 0,71 71
10. Inara 40 80 100 0,67 67
11.  Rezky piyudanad 50 70 100 0,40 40
12.  Agung 30 70 100 0,57 57
13. Asira 40 80 100 0,67 67
14.  Anisar 50 90 100 0,80 80
15. Nadia 30 80 100 0,71 71
16. Rian 40 90 100 0,83 83
17. Fira 50 70 100 0,40 40
18. Aska 50 70 100 0,40 40
19. Al-Farizitoti 40 90 100 0,83 83
20. Rassya 50 80 100 0,60 60
21.  Rahayu 30 80 100 0,71 71
22. Aldi 50 90 100 0,80 80
23.  Yusar 40 80 100 0,67 67

Jumlah 920 1780

Rata-Rata 40 77 0,62 62

Kategori Rendah Sedang Sedang Sedang

Berdasarkan hasil pre-test dan post-test yang diberikan kepada peserta didik kelas | SD
Negeri 95 Bulo, diperoleh nilai rata-rata pre-test peserta didik adalah 40 dengan kategori rendah,
sedangkan nilai rata-rata post-test peserta didik adalah 77 dengan kategori sedang. Maka nilai
rata-rata skor N-Gain peserta didik pada nilai pre-test dan post-test sebesar 0,62 dengan
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persentase 62% dengan kategori sedang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa media smart balon
rukun Islam memiliki tingkat keefektifan dengan kategori sedang atau cukup efektif digunakan.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian bahwa media smart balon rukun Islam dapat meningkatkan
pemahaman peserta didik kelas | SD Negeri 95 Bulo. Penggunan Media smart balon rukun Islam
dapat mengatasi permasalahan yang dihadapi oleh peserta didik dalam proses pembelajaran dan
guru dapat memastikan bahwa peserta didik berkonsentrasi dan fokus dalam proses
pembelajaran. Media smart balon rukun Islam ini memiliki gambar dan warna yang menarik
perhatian peserta didik sehingga peserta didik tidak bosan dan mengantuk ketika proses
pembelajaran berlangsung.

Media pembelajaran smart balon rukun Islam merupakan media pembelajaran visual dan
hanya membahas membahas mengenai materi rukun Islam. Bagi peneliti berikutnya yang tertarik
mengembangkan media smart balon rukun Islam dianjurkan untuk menambah penjelasan materi
tentang rukun Islam dan hendaknya memperhatikan kekurangan dan hambatan pada peneliti
agar penelitian ini dapat disempurnakan.
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